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BERKAT FILANTROPI: Dato’ Sri Prof Dr Tahir MBA membacakan orasi ilmiah bertajuk Meningkatkan Mutu Pelayanan Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan Kemanusiaan
Melalui Filantropi dan mendapatkan gelar Doktor Honoris Causa dari UGM Jogjakarta. Pemberian gelar dilakukan di Aula Gedung Pusat UGM kemarin (22/1).

Tahir Peroleh Gelar Doktor Honoris Causa

SLEMAN - Kepedulian terhadap
kemanusiaan mengantarkan seorang
Dato’ Sri Prof Dr Tahir MBA menda-
patkan gelar Doktor Honoris Causa
(HC) dari Universitas Gajah Mada
(UGM) Jogjakarta. Penganugerahan
gelar kehormatan ini dilakukan di
Aula Gedung Pusat UGM, kemarin
pagi (22/1). Beberapa tokoh bangsa
turut hadir menjadi saksi. Ada man-
tan Presiden RI B] Habibie, Mantan
Panglima TNI Jenderal Moeldoko,
Jusuf Wanandi, Tanri Abeng, Todung
Mulya Lubis, dan tokoh-tokoh lainnya.

"Profesor Tahir telah mengalami
beberapa kali kegagalan. Namun di-
rinyatetap terus berusaha. Semangat
dalam gelar ini wajib menjadi contoh
bagi mahasiswa, peneliti, dan dosen
kami. Jangan terhanyut dalam lamu-

nan kebebasan akademik, namun
dikelola memjadi kebebasan yang
inovatif,” kata Rektor UGM Prof Ir
Duwikorita Karnawati MSc PhD.

Gelar ini diberikan atas peran Tahir
dalam memajukan kehidupan bang-
sa. Khususnya dalam bidang keseha-
tan dan kedokteran melalui filantro-
pi. Kepedulian ini ditunjukan khu-
susnya dalam memberantas penya-
kit HIV, TBC, dan Malaria.

Ini tertuang dalam orasi ilmiah ber-
tajuk Meningkatkan Mutu Pelayanan
Kedokteran, Kesehatan Masyarakat
dan Kemanusiaan Melalui Filantropi.

Tahir mengungkapkan, Indonesia

saat ini tengah menghadapi tantang- -

an besar. Tantangan ini datang dari
dunia kesehatan, Ini tercermin tidak
hanya dalam kasus kesehatan, namun

juga pelayanan kesehatan.

Menurutnya, permasalahan ini per-
lu ditindak lanjuti secara serius. Tidak
hanya pemerintah, semua elemen
wajib peduli. "Tantangan ini terus
meningkat seiring bertambahnya jum-
lah penduduk di Indonesia. Mulai
peningkatan pelayanan hingga kese-
hatan itu sendiri. Penyakit tidak me-
nular semakin tinggi tingkat kesakitan
dan kematiannya. Sementara itu penya-
kit menular masih menjadi momok
bagi masyarakat,’ papar Tahir.

Pria kelahiran Surabaya 26 Maret
1952 juga berharap, iklim filantropi
terus berkembang di Indonesia. Diri-
nya ingin meluruskan, menjadi seo-
rang filantropi tidak memandang
latar belakang agama apapun. Masih
menurutnya, menjadi seorang filan-

tropi adalah sebuah komitmen mem-
bangun bangsa. Terutama memiliki
komitmen yang tinggi untuk mem-
bantu sesama. Tujuannya tentu me-
wujudkan pembangunan bangsa yang
maksimal dari berbagai aspek.

Habibie menilai, penganugerahan
atas peran seseorang atas bangsa sa-
ngatlah penting. Terlebih gelar ini
tidak hanya sekadar formalitas namun
berdasarkan peran. Dalam kasus ini
objektivitas perilaku atas kepenting-
an nasional.

Tahir, lanjut Habibie, tidak hanya
dipandang sebagai wirausahawan
yang sukses. Di balik kesuksesan ini
tetap menaruh kepedulian terhadap
Indonesia. Ia tidak hanya mementing-
kan diri sendiri, namun kepentingan
nasional.(dwi/hes/cl)




